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ABSTRAK

Tim Indonesia Garudas memberikan tren yang positif, terlihat dari beberapa
prestasi yang telah dicapai oleh tim Garudas saat ini. Dari tahun 2003 sampai 2018
prestasi yang diraih oleh tim Garudas mengalami fluktuatif, dalam proses latihan,
komunikasi antar pribadi memungkinkan terjadinya interaksi yang bersifat pribadi baik
antara pelatih dan atlet. Oleh karena itu ketrampilan komunikasi antar pribadi perlu
dikuasai oleh pelatih untuk menunjang kemampuan bermain tim. Sehingga menjadi
focus penelitian ini adalah komunikasi antar pribadi antara pelatih dengan atlet dalam
proses latihan tim footy indonesia garudas dalam mencapai prestasi

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Alo Liliweri
Komunikasi Antar Pribadi telah didefinisikan sebagai komunikasi yang terjadi pada
basis tertentu dengan sejumlah partisipan tertentu. Komunikasi Antar Pribadi terjadi
antara dua orang ketika mereka mempunyai hubungan yang dekat sehingga mereka
bisa segera menyampaikan umpan balik segera dengan banyak cara

Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivisme dengan metode
deskriptif — kualitatif. Subjek penelitian yang akan di teliti yaitu satu orang Pelatih
sebagai pemberi manfaat dan tiga orang Atlet dari Klub AFL Garudas Indonesia
penerima manfaat dari Komunikasi Atar Pribadi yang terjadi. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara mendalam sebagai data primer dan menggunakan
rekaman wawancara berupa teks, foto, dokumentasi dan beberapa literature studi
pustaka sebagai data sekunder

Hasil penelitian ini Hasil Penelitian ini, Komunikasi antarpribadi yang
dilakukan pelatih Klub AFL Garudas Indonesia dilakukan dalam menyampaikan
stategi atau Teknik pada saat pelatihan dengan memulai mengenal pribadi atau karakter
dari atletnya sehingga atletpun dapat memahami apa yang telah disampaikannya.
Memberikan intruksi dengan berkomunikasi antar pelatih dengan atlet sehingga
mereka bisa segera menyampaikan umpan balik. Dari penjabaran diatas, komunikasi
antar pribadi pelatih dengan atlet Klub AFL Garudas Indonesia dilakukan karena
kebutuhannya untuk berlatih dan menyampaikan strategi dari pelatih kepada
atletkomunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh pelatih dan atlet maupun sebaliknya
telah dapat dikatakan berhasil karena mengembangkan sikap-sikap positif diantaranya
membuka pintu komunikasi sopan dan ramah dalam berkomunikasi menaruh rasa
hormat pada orang yang diajak berbicara penuh perhatian bertindak jujur dan adil
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ABSTRACT

The Indonesian Garudas team has shown a positive trend, as can be seen from
several achievements that have been achieved by the current Garudas team. From 2003
to 2018 the achievements of the Garudas team fluctuated, in the training process,
interpersonal communication allowed for personal interactions between coaches and
athletes. Therefore, interpersonal communication skills need to be mastered by the
coach to support the ability to play a team. So that the focus of this research is
interpersonal communication between coaches and athletes in the training process of
the Garuda Indonesia footy team in achieving achievements

The theory used in this research is the theory according to Alo Liliweri
Interpersonal Communication has been defined as communication that occurs on a
certain basis with a certain number of participants. Interpersonal communication
occurs between two people when they have a close relationship so that they can provide
immediate feedback in many ways

This research uses post-positivism paradigm with descriptive — qualitative
method. The research subjects that will be examined are one coach as the beneficiary
and three athletes from the Garudas Indonesia AFL Club who are the beneficiaries of
the Personal Interpersonal Communication that occurs. The data collection technique
used in-depth interviews as primary data and used interview recordings in the form of
text, photos, documentation and some literature as secondary data.

The results of this study. The results of this study, interpersonal communication
carried out by the coach of the Garudas Indonesia AFL Club was carried out in
conveying strategies or techniques during training by starting to get to know the
personal or character of the athlete so that the athlete could understand what he had
conveyed. Provide instructions by communicating between coaches and athletes so that
they can provide immediate feedback. From the description above, interpersonal
communication between coaches and athletes of the Garudas Indonesia AFL Club is
carried out because of their need to practice and convey strategies from coaches to
athletes. and friendly in communicating respect for the person spoken to attentively act
honestly and fairly
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